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Pelatihan merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh pimpinan untuk menciptakan perubahan terhadap peserta baik dari segi sikap maupun pengetahuan. Keahlian administrasi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kependidikan dalam mengelola dan mengendalikan suatu instansi pendidikan. Kompetensi manajerial merupakan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai dalam segi mengelola baik dari segi data maupun lembaga. Sedangkan tenaga kependidikan merupakan pegawai yang mempunyai peran sebagai penunjang kelancaran aktifitas dalam sebuah lembaga pendidikan.
Berdasarkan hal tersebut, ada tiga pokok permasalahan yang akan menjadi kajian dalam penelitian ini, yaitu: Pertama, bagaimana cara merancang program pelatihan keahlian administrasi sebagai peningkatan kompetensi manajerial tenaga kependidikan di Balai Diklat Keagamaan Surabaya. Kedua, bagaimana pelaksanaan program pelatihan keahlian administrasi sebagai peningkatan kompetensi manajerial tenaga kependidikan di Balai Diklat Keagamaan Surabaya. Ketiga, bagaimana mengetahui perubahan kompetensi seorang tenaga kependidikan dari hasil kegiatan pelatihan yang dilaksanakan.
Peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data yang diperoleh oleh peneliti yang berupa wawancara (semi terstruktur) kepada pihak yang bersangkutan, observasi (non partisipan) dan dokumentasi, dengan informan Kasubag TU, pengelola kegiatan dan penyusun bahan siaran atau penyelenggara diklat. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data melalui keikutsertaan peneliti, triangulasi dengan ketekunan peneliti/pengamatan.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa: Pertama, dalam merancang program pelatihan harus melakukan analisis kebutuhan dari para stakeholder. Kedua, sebelum melaksanakan program pelatihan diadakan rapat persiapan terlebih dahulu. Ketiga, cara mengetahui perubahan kompetensi seorang tenaga kependidikan dari hasil kegiatan pelatihan yang dilaksanakan dengan melakukan evaluasi.
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